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Penelitian mengenai uji banding metoda analisis gas NOx telah dilakukan. Penclitian
ini menerapkan metoda analisa Phenol Diswlfonic Acid (PDA) vang merupakan
metoda standar dan metoda Saltzmaan (Reduksi Kadmium) metoda tentatif, Metoda
ini digunakan untuk menganalisis gas NOx dari dalam stack (cerobong) atau tabung
gas yang berupa NO dan NO.. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kondisi
optimum atau kestabilan komplek dan kedua metoda. Pada metoda PDA pH optimum
7.5 — 8.0, wakuw reaksi optimum | hari . dan penambahan volume PDA 2 mL. Hasil
penentuan konsentrasi gas NOx dan % Recovery dari CRM (Certified Reference
Material) gas NOx dari metoda PDA vaitu 37,007 ppm dan 102.79% . Pada metoda
Saltzmaan diperoleh kondisi optimum pada waktu kestabilan absorbansi 30 menit.
laju alir terhadap dava reduksi kolom 2 ml./menit, efisiensi kolem reduktor rendah,
vaitu 43% dari 15 labu takar 50 mL larutan ion nitrat 0,3 ppm. Hasil konsentrasi gas
NOx dan % Recovery dari CRM gas NOx dari metoda Satfzmaan vaitu 323738 ppn
dan 89,93%, Hasil perhitungan uji banding analisa gas CRM NOx dengan Metode
Phenol Disulfonic Acid dan Saltzmaan (Ul Statistik dari Gas CRM NOx dengan uji
1) menunjukkan kedua metoda memiliki perbedaan vang cukup signifikan. Untk
mengukur konsentrasi gas NOx (sampel) vang terdapat pada tabung digunakan suatu
alat antuk menganalisis pas (pas analvzer) vaitu Bacharach CA 4011, dimana
konsentrasi gas NOx vang ditunjukkannya 37 ppm.

Kata kunci @ Gas NOx, Metoda Phenol Disulfonic Acid, Metoda Saltzmaan (Kolom
Reduktor Kadmium)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Oksida Nitrogen (NOx) adalah kelompok gas nitrogen vang terdapat di atmosfir vang
terdiri dari nitrogen monoksida (NO) dan nitrogen dioksida (NO:). Walaupun ada
bentuk oksida nitrogen lainnya, tetapi kedua gas tersebut vang paling banvak
diketahui sebagai bahan pencemar udara. Udara merupakan campuran dari gas, vang
terdiri dari sekitar 78 % Nitrogen, 20 % Oksigen; 0,93 % Argon; 0.03 % Karbon
Dioksida (COs) dan sisanya terdiri dari Neon (Ne). Helium (He), Metan (CHy) dan
Hidrogen (H»). Udara dikatakan "Normal" dan dapat mendukung kehidupan manusia
apabila komposisinya seperti tersebut diatas. Sedangkan apabila terjadi penambahan
cas-gas lain yvang menimbulkan gangguan serta perubahan komposisi terschut, maka
dikatakan udara sudah tercemar atau terpolusi.'

Udara di alam tidak pemah ditemukan bersih tanpa polutan sama sekali.
Beberapa gas seperti sulfur dioksida (S0-), hidrogen sulfida (H.S). Nitrogen dioksida
(NO:), dan karbon monoksida (CO) selalu dibebaskan sebagai produk sampingan dari
proses-proses alami seperti aktivitas vulkanik, pembusukan sampah tanaman,
kebakaran hutan dan sebagainva. Selain itu partikel-partikel padatan atau cairan
herukuran kecil dapat tersebar di udara oleh angin. letusan vulkanik atau gangguan
alam lainnya. Selain disebabkan polutan alami tersebut, polusi udara juga dapat
disebabkan oleh aktivitas manusia.”

Sumber polusi utama berasal dari transportasi. dimana hampir 60% dari
polutan yang dihasilkan terdiri dari karbon monoksida dan sekitar  15%  dari
hidrokarbon. Sumber-sumber polusi lainnya misalnva pembakaran, proses industri.
pembuangan limbah, dan lain-lain. Polutan yang utama adalah karbon monoksida
vang mencapai hampir setengahnya dari seluruh polutan udarayang ada.’

Pencemaran udara di Indonesia, khususnya Jakarta telah mengalami tingkat

vang mengkhawatirkan dan yang terburuk di seluruh Indonesia. Pencemaran udara di

lakarta itu sekitar 80 persen berasal dari sektor transportasi. dan 20 persen industri



serta limbah domestik. Sedangkan emisi karbon akibat deforestasi dan degradasi
hutan sebesar 20 pcrscn.'

Dalam skala global. Jakarta adalah kota dengan tingkat polusi terburuk nomor
3 di dunia (sctelah kota di Meksiko dan Thailand). Masih dalam skala global. kadar
partikel debu (particulate matter) yang terkandung dalam udara Jakarta adalah yang
tertinggi nomor 9 (yaitu 104 mikrogram per meter kubik) dari 111 kota dunia yang
disurvei oleh Bank Dunia pada tahun 2004,

Oksida-oksida nitrogen (NOx) merupakan salah saw polutan vang banyak
dihasilkan dari kendaraan bermotor dan proses industn. EPA s National Amhbient Air
Quality Standard (NAAQS) menerangkan bahwa kendaran bermotor merupakan
penyumbang emisi gas NOx terbesar. Pada konsentrasi tertentu yang melampaui nilai
baku mutu vang telah ditetapkan, vaitu sebesar 150 ugfm:" pada udara ambient,
oksida-oksida nitrogen ini dapat mengganggu kelangsungan hidup manusia.
Sedangkan nilai baku mutu gas NOx vang masih diperbolehkan pada udara emisi
adalah pada konsentrasi 1000 rng_fm3 -1700 mg,.fmj

Menyadari adanya ancaman yang disebabkan oleh polutan yang ada di udara
ini. salah satunya Nitrogen oksida yang dapat mengakibatkan kerusakan maka
diperlukan penelitian dan metoda untuk pengontrolan dan menganalisa kandungan
gas oksida-oksida nitrogen (NOx) yang terdapat di udara, terutama diarahkan pada
dua metoda, yaitu Metoda Phenol Disulfonic Acid (PDA) dan Metoda saltzmaan
{kolom reduktor Cﬂdn'ﬁllmj'l'.s'i

Berbagal metoda dapat digunakan untuk menganalisis gas NOx dari dalam
stack (cerobong) atau tabung pas yang berupa NO dan NO; yaitu metoda Phenol
Disulfonic Acid yang merupakan metoda standar (menggunakan spektrofotometer)
dan metoda Reduksi Kadmium (metoda tentatif) biasanya digunakan untuk penentuan
nitrat (NOy') didalam air, tetapi metode ini dapat digunakan untuk analisis gas-gas
NOx dalam udara. Bagaimanapun juga metoda Phenol Disulphonic Acid memiliki
beberapa kelemahan, vaitu waktu analisa cukup lama, reagen vang digunakan banvak
schingga biaya analisa menjadi tinggi, dan metoda ini hanya dapat digunakan untuk

mengukur kadar oksida-oksida nitrogen (NOx) pada konsentrasi besar dari 1 ppm.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakuan. dapat diambil beberapa kesimpulan, antara

lain:

1.

b

Sampel gas NO, yang dianalisa dengan metode Phenol Disulfonic Acid
memberikan nilai  hasil analisa yang lebih  baik dibanding analisa
menggunakan metode reduksi kadmium.

Metode Saltzmaan dapat digunakan untuk menganalisa kadar oksida-oksida
nitrogen (NO,) di udara selain menggunakan metode baku yang sudah umum
digunakan yaitu metode Phenol Disulfonic Acid.

Menggunakan biji Kadmium yang berukuran lebih kecil pada metoda
Sultzmaan akan memberikan hasil analisa yang lebih baik.

Nilai standar deviasi dan persen recovery yang diperoleh dari analisa gas
CRM NOx dengan menggunakan metode Phenol Disulfonic Acid adalah 1.57

dan 102.79% dan metoda Saltzmaan adalah 2.24 dan 89.93%,.

5.2 Saran

{ B}

Perlu penelitian lebih lanjut untuk pengujian pengaruh ukuran partikel biji

kadmium pada metoda Saltzmaan terhadap senyawa standar NO;~

Untuk mengaplikasikannyva ke sampel alam.
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